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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

The purpose of this study was to improve the learning outcomes of 
science in grade IV of elementary school using the Problem Based 
Learning model. This type of research is Classroom Action Research (CAR) 
which consists of cycles. This study includes three stages, namely: 
planning, implementation, observation, and reflection. The instrument 
used for data collection is the science learning outcome test. The data 
obtained were analyzed quantitatively to determine individual 
completeness and classical completeness and qualitative data to 
determine the results of science learning in the implementation of the 
Problem Based Learning model by students. The results of the data 
analysis showed an increase in student learning outcomes in each cycle. 
Based on the results of the study, it can be concluded that the application 
of the Problem Based Learning model can improve the learning outcomes 
of science in grade IV students of SDI Padhapae. The results of the data 
analysis showed an increase in student learning outcomes in cycle II. The 
results of the data analysis showed an increase in student learning 
outcomes in each cycle. The increase in learning outcomes, namely 
students' classical completeness, increased from cycle I by 28.57 to 92.85 
in cycle II. Based on the results of the data analysis, the study was 
declared successful because the classical completeness of 70% of student 
learning outcomes was in good criteria. Thus, it can be concluded that the 
application of the Problem Based Learning model in the Science subject 
can improve student learning outcomes in class IV SDI Padhapae. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas ialah pendidikan yang dapat membawa siswa meraih 
tujuan dan fungsi pendidikan (Uslan, et al., 2021). Pendidikan bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia dalam memecahkan problem kehidupan di masa kini ataupun di 
masa yang akan datang (Asniardani, 2018). Sampai saat ini pendidikan hanya terlihat dari 
sejauh mana kemampuan siswa dalam mengingat kejadian yang dilihatnya dan mengingat 
sekedar teori beserta kebenaran yang terjadi (Muhsam, 2021). Inilah pengaruh pendidikan 
yang dapat dirasakan dan dilihat sekarang, secara langsung dalam perkembangan serta 
kehidupan individu, kelompok ataupun kehidupan setiap masyarakat. Namun, kenyataanya 
pembelajaran di sekolah berbeda dengan apa yang  diharapkan.Proses  pembelajaran  hanya  
sekedar  mendengarkan, mengerjakan  tugas,  dan  hanya  terfokus pada buku saja, sehingga 
pembelajaran didalam kelas sangat pasif (Utami, 2019; Winoto & Prasetyo,  2020). Salah satu 
upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah memperbarui proses 
pembelajaran menjadi lebih baik. 

IPAS adalah mata pelajaran yang mengkaji fenomena-fenomena alam. IPAS berarti 
ilmu yang mempelajari tentang sebab akibat kejadian-kejadian yang ada di alam. 
Pembelajaran IPAS SD merupakan fondasi awal dalam menciptakan siswa-siswa yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah. Pada proses belajar IPAS, siswa 
dituntut untuk dapat menemukan dan membangun pengetahuan secara mandiri sehingga 
pengetahuan yang siswa miliki lebih bermakna (Wisudawati & Sulistiyowati, 2017:23). Melalui 
mata pelajaran IPAS manusia berupaya untuk memahami alam beserta isinya melalui 
pengamatan ilmiah yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur yang dijelaskan 
dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan (Anjelina et al.,2018). Tujuan dari 
pelaksanaan pembelajaran IPAS yakni untuk meningkatkan kesadaran berperan serta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam serta bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 
dan mengambil keputusan (Atminingsih et al.,2019). 
 Pembelajaran IPAS di sekolah dasar seringkali masih di didominasi oleh metode 
ceramah dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 
dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa (Israwaty et al., 2024). Kurangnya 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran menyebabkan siswa sulit memahami materi secara 
mendalam, yang akhirnya berdampak pada rendahnya prestasi akademik atau hasil belajar 
siswa (Muchlisin et al., 2023). Hal yang dikemukakan diatas, terlihat juga dalam kegiatan 
pembelajaran IPAS di SDI Padhapae. Berdasarkan hasil observasi, di kelas IV SD masalah yang 
sering terjadi adalah siswa kesulitan memahami konsep abstrak, kurangnya partisipasi siswa 
dalam kegiatan pembelajaran, kurangnya sarana dan prasarana pratikum atau eksperimen, 
perbedaan tingkat pemahaman antar siswa, dan kurangnya keterkaitan materi dengan 
dengan kehidupan sehari-hari. Untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran IPAS, 
maka guru hendaknya menerapkan model pembelajaran yang inovatif, agar siswa 
mendapatkan hasil belajar yang maksimal (Hartati, 2022). Hal ini didasarkan pada 
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karakteristik pembelajaran IPAS yang tidak dapat hanya dipelajari melalui teori saja melainkan 
harus diimbangi dengan suatu percobaan dan praktek-praktek (Marwati et al., 2020). 

Berdasarkan hasil observasi terdapat beberapa masalah berdampak pada hasil 
belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDI 
Padhapae tergolong masih rendah. KKM yang telah diterapkan sekolah 70, nilai terendah 60 
dan nilai tertinggi adalah 100. Sebanyak 65% atau 14 siswa tidak tuntas dari KKM dan yang 
tuntas hanya sebanyak 45% orang siswa. Jika siswa yang tuntas lebih sedikit dari pada siswa 
yang tidak tuntas, maka hasil siswa kelas IV SDI Padhapae tergolong masih rendah 
ketidaktuntasan hasil belajar siswa dikarenakan proses pembelajaran yang masih jauh dari 
harapan untuk mengajarkan IPAS dengan baik. Dari permasalahan tersebut jika dibiarkan 
maka berdampak pada hasil belajar siswa semakin menurun dan proses pembelajaran tidak 
efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran tidak akan tercapai, maka dari itu perlu 
adanya solusi dari permasalahan ini.  

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan di atas, maka diperlukan solusi yang 
bertujuan memperbaiki proses pembelajaran kearah yang lebih baik. Salah satu solusi yang 
dapat dilakukan adalah menerapkan model-model pembelajaran yang mengacu pada proses 
pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap 
materi pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang diterapkan adalah model Problem 
Based Learning. Model Problem Based Learning merupakan pendekatan yang memotivasi 
siswa untuk belajar melalui keterlibatan dalam permasalahan nyata. Model Problem Based 
Learning berfokus pada prinsip konstruktivis untuk mendorong penerapan pengetahuan 
awal, pembelajaran kolaboratif, dan keterlibatan aktif. Permasalahan dalam model Problem 
Based Learning harus terkait dengan kehidupan nyata dan berdasarkan permasalahan sehari-
hari siswa (Qondias et al., 2022). Penggunaan model Problem Based Learning  di dalam kelas 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam model Problem Based Learning pembelajaran dimulai dengan menyajikan 
permasalahan yang nyata yang membutuhkan suatu penyelesaian melalui kerja sama antar 
siswa. Dalam model ini peran guru membimbing siswa melewati langkah demi langkah dalam 
kegiatan pembelajaran, guru juga berperan dalam penggunaan strategi dan keterampilan 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah. Guru juga menciptakan suasana kelas 
yang fleksibel dan beriorientasi pada upaya penyelidikan siswa (Wau et al., 2021). Model 
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran berdasarkan teori belajar 
konstruktivisme. Dalam model PBL pembelajaran dimulai dengan menyajikan permasalahan 
yang nyata yang membutuhkan suatu penyelesaian melalui kerja sama antar siswa. Dalam 
model ini peran guru membimbing siswa melewati langkah demi langkah dalam kegiatan 
pembelajaran, guru juga berperan dalam penggunaan strategi dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah. Guru juga menciptakan suasana kelas yang 
fleksibel dan beriorientasi pada upaya penyelidikan siswa (Wau, 2017). 

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir 
kritis, dan keterampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 
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(Apriliansyah et al., 2024). Model pembelajaran ini menjadi solusi efektif karena mampu 
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dengan mengajak siswa 
memecahkan masalah sehingga terbentuklah minat siswa untuk berperan aktif selama 
pembelajaran sehingga hasil belajar menjadi lebih baik (Fauziah, 2016; Misla & Mawardi, 
2020). 

Model Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 
sangat ideal diterapkan dalam pembelajaran IPAS sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Model pembelajaran ini lebih berfokus kepada keaktifan siswa dalam memecahkan 
permasalahan (Andriyani & Suniasih, 2021). Problem Based Learning merupakan suatu model 
pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan siswa untuk berusaha memecahkan suatu 
masalah secara ilmiah menggunakan pendekatan secara ilmiah yang berorientasi pada 
masalah otentik dari kehidupan aktual siswa (Fatma & Budhi, 2018; Suartika et al., 2019).  Hal 
ini dapat dibuktikan dengan melihat dari beberapa penelitian terdahulu yang telah berhasil 
membuktikan bahwa model Problem Based Learning mempunyai pengaruh besar dalam 
meningkatkan hasil belajar IPAS (Safrida, 2020). Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 
(Jupri et al., 2022) menunjukan bahwa penggunaan model Problem Based Learning dapat 
meningkatkan belajar siswa. Hal ini bisa dilihat dari peroleh hasil belajar siswa pada siklus I 
dengan rata-rata 68,33% dengan presentase ketuntasan belajar 58,3% terjadi peningkatan 
pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 83,33% dengan presentase ketuntasan 100%. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2020) hasil penelitian menunjukan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini bisa 
dilihat dari perolehan hasil belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata 64% dengan 
presentase ketuntasan belajar 66,66% terjadi peningkatan pada siklus II memperoleh nilai 
rata-rata 80% dengan presentase ketuntasan 86,66%. Penerapan model pembelajaran ini 
memberikan keleluasaan pada peserta didik dalam mengimplementasikan pengalaman yang 
dimiliki untuk memecahkan masalah agar mampu berpengaruh terhadap hasil belajar (Bosica 
et al., 2021).  Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan 
dalam waktu tertentu (Jihad & Haris, 2013:14). Hasil belajar adalah suatu kompetensi yang 
harus dicapai oleh pesrta didik setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan 
dilaksanakan oleh guru di kelas (Nurrita, 2018). Pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
apabila terjadi perubahan yang positif pada diri peserta didik. Kualitas pembelajaran memiliki 
hubungan yang berbanding lurus dengan hasil    pembelajaran, sehingga pembelajaran yang 
berkualitas akan menghasilkan hasil belajar yang tinggi (Kusuma, 2021). 

Model  Problem Based Learning cocok  diterapkan karena memiliki  banyak  kelebihan  
diantaranya  ialah: (1) Model Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa 
secara penuh, baik fisik maupun mental, (2). Model Problem  Based  Learning dapat  
menjadikan  siswa  belajar  bukan dengan  menghafal, melainkan berproses  dari pengalaman 
siswa dalam  kehiduan  nyata,  (3). Kelas dalam Problem Based Learning sebagai tempat untuk 
memecahkan suatu permasalahan di lapangan, (4). Materi pelajaran dikonstruksi oleh siswa 
sendiri dengan dibimbing oleh guru.Temuan   ini   diperkuat   dengan   temuan   sebelumya   
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yang   menyatakan   bahwa   model pembelajaran Problem  Based  Learning berpengaruh  
pada  hasil  belajar  siswa  di  sekolah dasar (Afifah et al., 2019; Kristiana & Radia, 2021; Suari, 
2018). Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPAS dengan menerapkan model Problem Based Learning.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 Jenis ini penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan desain 

penelitian yang ditemukan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari tiga komponen yaitu 
1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan, 4) refleksi yang dalam pelaksanaan 
serta observasi dilakukan secara bersamaan (Arikunto et al.,2017). Penelitian ini dilakukan di 
SDI Padhapae dengan subjek yang diteliti adalah siswa kelas IV SDI Padhapae dengan jumlah 
14 orang siswa. Objek penelitian model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil 
belajar IPAS kelas IV SDI Padhapae. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil 
belajar. Prosedur penelitian dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart dalam bentuk siklus. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus  yang  
memuat empat tahapan kegiatan, (1) perencanaan,(2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) 
refleksi (Darmayanti et al., 2024): 

1) Tahap Perencanaan 
Langkah yang dilakukan ketika akan memulai tindakan dengan menyusun 
perencanaan tindakan berdasarkan identifikasi masalah pada observasi awal. Pada 
tahap ini peneliti berkonsultasi untuk: 1). Mengatur waktu pelaksanaan pembelajaran, 
2). Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaraan (RPP) yang mengacu pada 
peningkatan hasil belajar IPAS siswa dengan menerapkan model Problem Based 
Learning, 3). Menyiapkan materi. Adapun materi yang harus disiapkan pada pada 
setiap siklus. Siklus I pertemuan I gaya dan perubahannya, pertemuan II macam-
macam gaya dan siklus II pertemuan I mengubah bentuk energi dan pertemuan II 
transformasi energi di sekitar kita, serta menyiapkan LKPD, 4). Membuat evaluasi hasil 
belajar berupa tes tertulis dengan 5 butir soal essay. 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Pelaksanaan tindakan yaitu melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
langkah-langkah dalam model Problem Based Learning. Pada pelaksanaan tindakan ini 
dilakukan oleh guru IPAS kelas IV yang dilakukan ketika siswa sedang melaksanakan 
proses pembelajaran tepatnya pada mata pelajaran IPAS pada pokok bahasan yang 
sesuai dengan materi yang telah disediakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Adapun pelaksanaanya sesuai dengan rencana pembelajaran yaitu: 
dilaksanakan dalam siklus-siklus. Pada tahap observasi dilakukan pengamatan 
terhadap tindakan yang dilakukan di kelas yang berorientasi pada model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan lembar observasi. Yang 
bertindak sebagai pengamat atau observer adalah peneliti, tahap pengamatan ini 
dilakukan selama proses pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
yang lebih mendasar tentang suasana pembelajaran yang dilakukan mulai dari awal 
sampai akhir pembelajaran. 
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3) Tahap Refleksi 
Refleksi adalah menyampaikan kembali apa yang sudah dilaksanakan. Pada tahap ini, 
guru berupaya mendapatkan hal-hal yang sudah dirasakan. Penulis bersama guru 
mengkaji pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dalam pemberian tindakan pada 
setiap siklus. Sebagai acuan dalam refleksi ini adalah hasil observasi dan nilai yang 
diperoleh siswa dari tes hasil belajar. Hasil refleksi ini digunakan sebagai dasar untuk  
memperbaiki serta menyempurnakan perencanaan dan pelaksanaan tindakan pada 
siklus selanjutnya. 

4) Teknik Analisis Data 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Analisis data 
kuantitatif meliputi, rata-rata hasil belajar, persentase dan ketuntasan klasikal. Untuk 
menghitung data hasil belajar dapat menggunakan rumus sebagai berikut 
 
Menghitung rata-rata 
Untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus 
berikut: 

M =
∑x
N  

Keterangan  
M = rata- rata  
∑x = Jumlah skor  
N═ Jumlah siswa (Koyan 2012) 
Menghitung Ketuntasan Klasikal 
Untuk menghitung ketuntasan klasikal dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

     KK =  

 Banyak siswa yang tuntas 
X 100 

 Banyaknya siswa yang tes 

Kriteria Penggolongan  
 Untuk menentukan predikat atau kriteria penggolongan hasil belajar dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 

Tabel 1. Kriteria Penggolongan Hasil Belajar 

Nilai Angka Nilai huruf Kriteria 
80 – 100 A Sangat baik 
70 – 79 B Baik 
60 – 65 C Cukup 
50 – 59 D Tidak baik 
0 – 49 E Sangat tidak baik 

 

Indikator keberhasilan tindakan dilihat dari aspek penilaian hasil belajar IPAS 
dikatakan berhasil apabila rata-rata skor mencapai kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan di sekolah. KKM yang ditetapkan di SDI Padhapae yaitu 70%. Indikator tindakan 
digunakan untuk menilai apakah tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran telah 



Maria Karmelita Ndoya, Maria Patrisia Wau, Maria Desidaria Noge & Dimas Qondias, Penerapan… |118 

p- ISSN 2337-4543 e- ISSN 2776-2467 
 
 

mencapai hasil yang diinginkan. Dalam hal ini, keberhasilan diukur melalui penilaian hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS.  
  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 4 kali 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 1). Perencanaan, 2). Pelaksanaan, 3). 
Observasi, dan 4). Refleksi. 
1. Siklus I 

1) Perencanaan  
 Pada tahap ini peneliti menyiapkan segala hal yang diperlukan dalam pelaksanaan    

tindakan. Peneliti bersama guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) pertemuan I tentang perubahan gaya dan pertemuan II macam-macam gaya 
yang mencerminkan penerapan model Problem Based Learning. Selain itu peneliti 
bersama guru menyiapkan LKPD terkait perubahan gaya dan macam-macam gaya 
untuk membantu siswa memahami materi secara mendalam. Sebagai bagian dari 
evaluasi proses pembelajaran, peneliti dan guru membuat lembar observasi untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung berdasarkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat. Peneliti juga merancang lembar 
evaluasi yang terdiri dari 5 soal essay guna mengukur pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari. 

2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
 Pembelajaran IPAS di SDI Padhapae dilaksanakan 2 kali pertemuan dalam I minggu 

dengan materi yang berbeda. Pada pertemuan I materi yang akan diberikan adalah 
materi perubahan gaya di sekitar kita dan pertemuan II macam-macam gaya.  Adapun 
kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan tindakan ini adalah guru memberikan 
informasi tentang tujuan dan manfaat mempelajari gaya dan memberikan materi 
dengan mengikuti langkah-langkah model Problem Based Learning. Guru menerapkan 
apa yang telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada 
tahap perencanaan dengan menggunakan model Problem Based Learning. Observasi 
yang dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu mengamati siswa 
pada pembelajaran IPAS berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. 

Untuk mengetahui hasil belajar IPAS yang dicapai oleh siswa pada siklus I, maka 
di akhir pertemuan kedua dilakukan tes dengan memberikan soal essay berjumlah 5 
butir soal yang masing-masing nomor memiliki bobot 2. Dari tes yang dilaksanakan 
pada akhir siklus I ini diperoleh hasil belajar siswa seperti yang terdapat pada tabel 
berikut ini. 
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Diagram I. Data Tes Hasil Belajar IPAS Siklus I 

 
 

Rata-rata 60 
Persentase 60% 

Kriteria Cukup 
Ketuntasan Klasikal 28,57% 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata tes hasil belajar 

IPAS pada siklus II sebesar 60, dengan persentase sebesar 60% berada pada kriteria 
cukup. Berdasarkan hasil tes pada siklus I, dari 14 siswa yang mengikuti tes terdapat 4 
siswa yang tuntas atau secara klasikal sebesar 28,57%.  

3) Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus I, terlihat bahwa masih 

terdapat beberapa kekurangan yang perlu di perbaiki dalam proses pelaksanaan siklus 
II. Hal ini menunjukkan bahwa siklus I masih belum mencapai indikator keberhasilan. 
Dikatakan berhasil apabila hasil belajar IPAS berada pada kriteria baik. Sehingga pada 
siklus berikutnya perlu dilaksanakan peningkatan terhadap kekurangan yang terjadi 
pada siklus I. Agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar IPAS. Adapun kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 
siklus I antara lain: 1) guru masih kesulitan dalam mengelola kelas, sehingga beberapa 
siswa terlihat kurang fokus, 2) beberapa siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi 
masalah yang diberikan dalam model Problem Based Learning. 3) siswa belum mampu 
bekerjasama dengan baik dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 
dalam lembar kerja peserta didik. Sehingga dilakukan perbaikan untuk meningkatkan 
hasil beajar IPAS dengan cara meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola 
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kelas. 2) memebrikan conyoh konkrit kepada siswa tentang cara mengidentifikasi 
masalah yang efektif.  

  
2. Siklus II 
1. Perencanaan 

Pada rencana tindakan siklus II tidak jauh berbeda siklus I. Kekurangannya yang ada 
pada siklus I akan diperbaiki dan ditingkatkan lagi pada siklus II. Saat merencanakan 
tindakan ini, penulis mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk melakukan 
tindakan, seperti: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pertemuan I 
mengubah bentuk energi dan pertemuan II transformasi energi di sekita kita yang 
mencerminkan penerapan model Problem Based Leaning sesuai dengan kriteria yang 
sudah ditetapkan sebelumnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penulis 
bersama guru menyiapkan LKPD tentang mengubah bentuk energi dan transformasi 
energi di sekitar kita dan menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung berdasarkan modul ajar yang dibuat serta 
membuat lembar evaluasi berupa butir soal essay sebanyak 5 soal. 

2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan 2 kali pertemuan dalam satu minggu dengan 
materi yang diberikan pada pertemuan I mengubah bentuk energi dan pertemuan II 
transformasi energi di sekita kita. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah 
sebagai berikut, guru memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat mengubah 
bentuk energi dan memberikan materi dengan mengikuti langkah-langkah model 
Problem Based Learning. Guru menerapkan apa yang telah direncanakan dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada tahap perencanaan dengan 
menggunakan model Problem Based Learning. Observasi siklus II yang dilaksanakan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu mengamati aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran IPAS berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning. 

Untuk mengetahui hasil belajar IPAS yang dicapai oleh siswa pada siklus II, 
maka di akhir pertemuan kedua dilakukan tes dengan memberikan soal essay 
berjumlah 5 butir soal yang masing-masing nomor memiliki bobot 2. Dari tes yang 
dilaksanakan pada akhir siklus II ini diperoleh hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDI 
Padhapae seperti yang terdapat pada tabel berikut ini. 
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Diagram 2. Data Tes Hasil Belajar IPAS Siklus II 

 
 

 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata tes hasil belajar 

IPAS pada siklus II sebesar 77,85, dengan persentase sebesar 77,85% berada pada 
kriteria cukup. Berdasarkan hasil tes pada siklus I, dari 14 siswa yang mengikuti tes 
terdapat 13 siswa yang tuntas atau secara klasikal sebesar 92,85%.  

3. Refleksi 
Refleksi pada siklus II ini dilakukan sebagaimana refleksi pada siklus I, yaitu 
dilaksanakan setiap proses pembelajaran telah selesai. Dimana kekurangan yang ada 
pada siklus I telah diperbaiki di siklus II. Peneliti dan guru melakukan pertemuan 
langsung di dalam kelas IV guna untuk membicarakan keberhasilan dan hal-hal yang 
masih perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes pada 
siklus II, diperoleh hasil tes IPAS sudah termasuk kriteria terlaksana baik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan. Dengan 
demikian, maka penelitian ini dihentikan pada siklus I. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 
IPAS dengan menggunakan model Problem Based Learning di kelas IV SDI Padhapae. 
Penelitian dilaksanakan dalam II siklus dan setiap siklus ada 2 kali pertemuan. Pemberian tes 
evaluasi di setiap akhir siklus atau jalur jam KBM. Dari hasil tes diperoleh data kuantitatif hasil 
tes evaluasi siswa sebanyak 5 butir soal. 

Keaktifan belajar dapat membawa perubahan pada setiap orang kearah yang lebih 
baik. Siswa yang aktif dalam proses belajar mengajar akan menyebabkan interaksi yang tinggi 
antara guru dan siswa dengan temannya (Sari, 2020). Hal ini mengakibatkan suasana kelas 
kondusif dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal 

Rata-rata 77,85 
Persentase 77,85% 

Kriteria Baik 
Ketuntasan Klasikal 92,85% 
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mungkin. Keaktifan di kelas terjadi bila ada kegiatan yang dilakukan guru dan siswa. Keaktifan 
juga akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan sehingga akan 
meningkatkan hasil belajar (Setyawati, et al., 2019). 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam penelitian ini sejalan dengan teori bahwa model 
Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan IPAS. 
Melalui model Problem Based Learning siswa diajak untuk menghubungkan pengetahuan 
mereka sendiri dengan memecahkan masalah yang diberikan. Interaksi antara siswa dalam 
kelompok kecil juga mendukung proses pembelajaran yang lebih efisien dan menyenangkan.  
Peningkatan hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SDI Papdhapae pada siklus I ke siklus II 
dapat dilihat pada diagram perbandingan berikut ini. 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
 

Berdasarkan diagram belajar pada siklus I dan siklus II, dapat dilihat bahwa hasil belajar 
IPAS mengalami peningkatan yang signifikan. Untuk memberi gambaran lebih jelas mengenai 
data hasil belajar IPAS pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel rekapitulasi hasil tes 
berikut ini. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 

Hasil Belajar IPAS Siklus I Siklus II Peningkatan 
Rata-rata 60 77,85 17,85 

Persentase 60% 77,85% 17,85% 
Kriteria  Cukup Baik  

Ketuntasan Klasikal 28,57% 92,85% 64,28% 

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil tes siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPAS dari siklus I 
ke siklus II dengan rata-rata siklus I 60 meningkat ke siklus II menjadi 77,85, dengan 
persentase pda siklus I 60% meningkat di siklus II menjadi 77,85%, pada siklus I berada pada 
kategori cukup dan meningkat pada siklus II berada pada kategori baik, secara klasikal terjadi 
peningkatan yang signifikan yaitu pada siklus I sebesar 28,57% meningkat pada siklus II 
menjadi 92,85%. 
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Temuan ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya (Aisya et al, 2023) yang 
menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa secara signifikan. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpikir mandiri, bekerja sama dalam kelompok serta mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan analisi. Pembelajaran akan bermakna jika siswa mengalami langsung apa yang 
dipelajarinya. Maka dari itu peran guru sangatlah penting bagi keberhasilan pembelajaran. 
Guru harus memiliki kemampuan untuk mengolah pembelajaran sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna. Guru harus memiliki kemampuan mendidik dan menumbuhkan 
kedewasaan siswa. Guru harus memiliki kemampuan mengajarkan siswa kearah kedewasaan 
baik secara jasmani dan rohani. Selain membimbing, guru juga diharapkan mampu 
mengarahkan, melatih serta mengevaluasi siswa (Adiwiguna et al, 2019). 

Guru memegang peran penting dalam keberhasilan siswanya walaupun sebaik apapun 
kurikulum yang diterapkan, sarana prasarana terpenuhi, tetapi bila guru belum berkualitas 
maka proses belajar mengajar dikatakan kurang baik. Oleh sebab itu guru bukan hanya 
mengajar melainkan mempunyai makna sadar dan kritis terhadap mengajar dan 
menggunakan kesadaran dirinya untuk mengadakan perubahanperubahan dan perbaikan 
dalam proses pembelajarannya. Seorang guru ideal akan mampu bertindak dan berfikir kritis 
dalam menjalankan tugasnya secara profesional dan dapat menemukan alternatif yang harus 
diambil dalam proses belajar mengajar guna tercapainya tujuan pembelajaran. Namun 
demikian upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak semua bergantung pada faktor 
guru saja tetapi berbagai faktor lainnya juga berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar 
(Tarigan et al, 2021). 
 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDI Padhapae. 
Hal ini di dukung oleh beberapa alasan yang mendasar yaitu model pembelajaran Problem 
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar karena model ini dapat keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran melalui pemecahan masalah-masalah nyata, sehingga 
memudahkan siswa memahami konsep. Hasil analisis data menujukkan peningkatan hasil 
belajar siswa disiklus II. Hasil analisis data menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa di 
setiap siklus. Adapun peningkatan hasil belajar yaitu ketuntasan klasikal siswa meningkat dari 
pada siklus I sebesar 28,57 menjadi 92,85 pada siklus II. Berdasarkan hasil analisis data 
tersebut penelitian dinyatakan berhasil dikarenakan ketuntasan klasikal 70% hasil belajar 
siswa berkriteria baik. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa penerapan model Problem 
Based Learning pada Mata Pelajaran IPAS dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV 
SDI Padhapae  
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